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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas SMA N 1 Jogonalan Klaten
Dalam perkembangannya, SMA N 1 Jogonalan  telah banyak perubahan baik dari infrastruktur bangunan maupun tenaga pengajar sampai kualitas siswa yang dihasilkan. Dari segi infrastruktur SMA N 1 Jogonalan telah memiliki jumlah kelas sebanyak 18 kelas, yang terbagi dalam 6 kelas merupakan kelas satu, 6 kelas merupakan kelas dua yang terdiri dari 3 kelas IPA dan 3 kelas IPS dan 6 kelas lagi merupakan kelas tiga dengan pembagian kelas sama seperti kelas dua. Dimana setiap kelas memiliki siswa 40 orang sehingga jumlah seluruh siswa sekitar 720 orang siswa.
Fasilitas lain yang dimiliki oleh SMA N 1 Jogonalan yaitu adanya Laboratorium Biologi, Kimia dan Komputer. Sehingga siswa dapat mengembangkan ilmu pengetahuan mereka tidak sekedar teori saja namun praktek juga dikedepankan. Untuk laboratorium komputer walaupun masih terbatas dalam pemakaiannya, namun sudah dilengkapi dengan fasilitas internet, sehingga siswa dapat browsing untuk mencari data sebagai referensi dalam mata pelajaran yang berhubungan disekolah. 
SMA N 1 Jogonalan juga mengadakan kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa mereka untuk menyalurkan bakat, seperti sepakbola, voli, pramuka, pecinta alam dan lain sebagainya. Sehingga dihari sabtu mereka dapat meluangkan waktunya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Sedang untuk pramuka merupakan kegiatan yang wajib diikuti oleh siswa kelas satu.
Masih ada lagi fasilitas lainnya yaitu adanya radio sekolah, yang mulai disiarkan setelah jam istirahat dimulai. Siswa dapat mendengarkan musik untuk mengisi waktu luang dalam jam istirahat mereka sehingga dapat mengurangi kestressan dalam belajar.

Namun demikian, SMA N 1 Jogonalan dalam kualitas pendidikan memiliki prestasi yang dapat dibanggakan dan dapat bersaing dengan SMA-SMA negeri dan swasta yang lain. 
2.2 Konsep Dasar Sistem Informasi

2.2.1 Pengertian Data

Dari berberapa sumber yang diperoleh data dapat diartikan sebagai berikut:

1. Menurut Webster’s New World Dictionary, data adalah things known or assumed, yang berarti data itu sesuatu yang diketahui atau dianggap. Diketahui, artinya sesuatu yang sudah terjadi merupakan fakta (bukti).

2. Data adalah deskripsi dari sesuatu dan kejadian yang kita hadapi (data is the description of things and events that we face).

2.2.2 Pembagian Data

Data dikemukakan oleh J. Supranto, MA. dalam bukunya yang berjudul “Metode Riset Aplikasinya dalam Pemasaran” dibagi dalam beberapa bagian, yaitu:
1. Menurut sifatnya data dibagi menjadi dua, yaitu:

Data Kualitatif, yaitu data yang tidak berbentuk angka. Misalnya keamanan mantap, harga stabil

Data Kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka. Misalnya harga beras Rp. 1.000,00/kg.

2. Menurut sumbernnya data dibedakan menjadi dua, yaitu:

Data Internal, yaitu data dari dalam suatu organisasi yang menggambarkan keadaan organisasi tersebut. Misalnya suatu perusahaan:jumlah karyawan.

Data External, yaitu data dari luar suatu organisasi yang dapar menggambarkan faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi hasil kerja suatu organisasi. Misalnya daya beli masyarakat mempengaruhi penjualan suatu perusahaan.

3. Menurut cara memperolehnya data dibedakan menjadi dua, yaitu:

Data Primer, yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau suatu organisasi langsung melalui objeknya.

Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi berupa publikasi. Data sudah dikumpulkan oleh pihak, instansi lain. Misalnya perusahaan ingin mengetahui data penduduk.

4. Menurut waktu pengumpulannya data dibedakan menjadi dua, yaitu:

Data “Cross Section” ialah data yang dikumpulkan pada suatu waktu tertentu (at a point of time) untuk menggambarkan keadaan dan kegiatan pada waktu tersebut. Analisa yang didasarkan atas data cross section disebut analisis cross section yang bersifat statik oleh karena tidak memperhitungkan perubahan-perubahan yang terjadi yang disebabkan karena adanya perubahan waktu. Misalnya membuat struktur ekonomi suatu negara pada tahun tertentu.

Data Berkala (Time Series Data) ialah data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk melihat perkembangan suatu kejadian/ kegiatan selama periode tersebut. Misalnya perkembangan uang beredar.
2.2.3 Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedur dan yang menekankan pada komponennya atau elemennya​​​.

Pendekatan yang menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.
Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.
 Suatu sistem terdiri dari input, proses dan output.
Selain itu sistem memiliki karakteristik atau ciri/ sifat-sifat tertentu.
 Adapun karakteristik dari sistem adalah sebagai berikut:

1. Komponen Sistem (Components)
Komponen-komponen sistem dapat berupa subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem memiliki sifat-sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

Suatu sistem dapat mempunyai sistem yang lebih besar yang disebut dengan supra system. 
2. Batasan Sistem (Boundary)
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem dengan sistem yang lain atau lingkungan luarnya. Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environments)
Yaitu apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operaasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat menguntungkan dapat juga merugikan. Lingkungan luar sistem yang menguntungkan merupakan energi bagi sistem tersebut, sehingga lingkungan luar sistem tersebut harus selalu dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar sistem yang merugikan harus dikendalikan karena kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup sistem tersebut.

4. Penghubung Sistem (Interface)
Merupakan media yang menghubungkan sistem dengan subsistem yang lain. Penghubung sistem memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem mengalir ke subsistem yang lain. Keluaran dari subsistem akan menjadi masukan bagi subsistem yang lain.

5. Masukan Sistem (Input)
Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Dalam hal ini dapat berupa masukan pemeliharaan(maintenance input) dan masukan sinyal(signal input). Maintenance input merupakan energi yang dimasukkan supaya sistem dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.
6. Keluaran Sistem (Output)
Merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Yang mana keluaran dari suatu subsistem merupakan masukan bagi subsistem yang lain.

7. Pengolah Sistem (Process)
Pengolah sistem akan mengubah masukan menjadi keluaran yang berguna.

8. Sasaran Sistem (Objectives) atau Tujuan (Goal)
Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat deterministik.
2.2.4 Klasifikasi Sistem

Sistem diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem fisik (physic system) 

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Misalnya sistem Theologia, yaitu sistem yang berupa pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan.

Sistem fisik adalah sistem yang nampak secara fisik. Misalnya sistem komputer, sistem akuntansi.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system).

Sistem alamiah adalah sistem yang melalui proses alam, tidak dibuat manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. 

Sistem buatan manusia merupakan sistem yang melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin yang disebut dengan human-machine system atau man-machine system. Man machine system contohnya sistem informasi, karena menyangkut manusia yang berinteraksi dengan komputer.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilistic system).

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. Contohnya sistem komputer, karena tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program yang dijalankan.

Sistem tidak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closes system) dan sistem terbuka (open system)

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak berpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa ada campur tangan dari pihak luarnya. Secara teoritis sistem tertutup ini ada, namun kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar tertutup, yang ada hanyalah relative closed system (secara relatif tertutup, tidak benar-benar tertutup).
Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem yang lainnya. Karena sistem sifatnya terbuka dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya, maka suatu sistem harus mempunyai suatu sistem pengendali yang baik. Sistem yang baik harus dirancang sedemikian rupa, sehingga secara relatif tertutup karena sistem tertutup akan bekerja secara otomatis dan terbuka hanya untuk pengaruh yang baik saja.

2.2.5 Konsep Dasar Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.
 Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kenyataan(events) sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Di dalam dunia bisnis, kejadian-kejadian nyata sering terjadi adalah perubahan dari suatu nilai yang disebabkan adanya transaksi.

2.2.6 Siklus Informasi

Data yang merupakan bentuk yang masih mentah perlu diolah lebih lanjut melalui sutatu model untuk menghasilkan informasi. Melalui data yang telah diproses penerima kemudian menerima informasi tersebut untuk membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali.
Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali melalui suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini oleh John Burch disebut dengan siklus informasi (Information Cycle).
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Gambar 2.1 Siklus Informasi
2.2.7 Pengelompokan Informasi

Informasi dikelompokkan menjadi 3 bagian,
 yaitu:

1. Informasi Strategis

Informasi ini digunakan untuk pengambilan keputusan jangka pajang, yang mencakup informasi eksternal, rencana perluasan perusahaan dan sebagainya.

2. Informasi Taktis

Informasi ini dibutuhkan untuk pengambilan keputusan jangka menengah, seperti informasi trend penjualan yang dapat dimanfaatkan untuk menyusun rencana penjualan.

3. Informasi Teknis

Informasi ini digunakan untuk menyusun keperluan sehari-hari, seperti persediaan stock barang, laporan kas harian dan sebagainya.
2.2.8 Kualitas Informasi

Kualitas informasi tergantung dari 3 (tiga) hal, yaitu:

1. Informasi harus akurat (accurate)

Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. Harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.
2. Tepat pada waktunya (timeliness)

Berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi landasan dalam pengambilan keputusan.
3. Relevan (relevance)

Berarti informasi mempunyai manfaat bagi pemakainya. Relevansi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.
2.2.9 Nilai Informasi

Nilai informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya.
 Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaat lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. 

2.2.10 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi, perusahaan atau instansi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi, perusahaan atau instansi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak-pihak tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.
Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building blok). Dimana komponen-komponen tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan atau sasaran.

Adapun komponen-komponen sistem informasi tersebut adalah :

1. Blok masukan

Merupakan input data yang masuk ke dalam sistem informasi. Yang dimaksud dengan input di sini termasuk metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

2. Blok model

Blok ini merupakan kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok keluaran

Blok keluaran merupakan hasil dari sistem informasi. Sistem informasi diharapkan dapat menghasilkan keluaran yang berkualitas dan berguna untuk semua tingkatan menajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok teknologi

Blok teknologi merupakan alat atau tool dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi dalam sistem informasi terdiri dari 3 (tiga) bagian utama, yaitu Teknisi (brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware).

5. Blok basis data

Basis data (database) merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan berhubungan satu dengan yang lainnya, yang tersimpan dalam perangkat keras komputer dan untuk memanipulasinya digunakan perangkat lunak. Data yang disimpan dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa sehingga informasi yang dihasilkan berkualitas. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat  lunak paket yang disebut DBMS (Database Management Sistem).

6. Blok kendali

Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk menghindari dan mencegah terjadinya kerusakan sistem. Adapun kerusakan sistem dapat terjadi karena bencana alam, kebakaran, kecurangan-kecurangan, sabotase, ketidak-efisienan, kegagalan sistem itu sendiri dan lain sebagainya. 
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Gambar 2.2 Blok Sistem Informasi yang berinteraksi

2.3 Relational Database Management System (RDBMS)
2.3.1 Konsep Dasar Basis Data

Basis data (database) adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut bisa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada.
2.3.2 Model data relasional

Model data relasional pertama kali diperkenalkan oleh E.F. Codd (1970) dalam bentuk makalah yang berjudul “A Relational Model of Data For Large Shared Data Banks”. Codd mengusulkan dua bahasa relasional formal yang dapat digunakan untuk memanipulasi data di tabel, yaitu aljabar relasional dan kalkulus relasional. Kedua bahasa tersebut mendukung manipulasi pada basis karakteristik-karakteristik logik bukan pointer-pointer fisik seperti yang digunakan model data sebelumnya yaitu model jaringan dan model hirarki. Dan sekarang, sistem manajemen basis data relasional (Relational Database Management Sistem) yang berdasarkan model data relasional merupakan pendekatan yang paling dominan.
Bentuk dasar model data relasional adalah relasi. Dalam model data relasional dikenal beberapa istilah, antara lain:

1. Relasi

Relasi terdiri dari dua hal yang menyatu, yaitu :

· Skema relasi, mendeskripsikan kolom-kolom untuk tabel

· Instan relasi dari skema relasi adalah tabel.

Relasi tidak lebih dari pada tabel dengan baris-baris dan kolom-kolom yang bernama.
2. Atribut

Atribut adalah kolom yang bernama dari relasi. Atribut dapat muncul dalam sembarang urutan dimana relasi masih relasi yang sama bagaimanapun urutan kemunculan atribut-atribut di dalamnya.

3. Domain

Domain adalah himpunan nilai yang diijinkan pada suatu atribut

4. Tupel

Tupel adalah baris dari suatu relasi/ tabel.

5. Kardinalitas

Kardinalitas adalah jumlah tupel yang dikandung. Kardinalitas relasi berubah begitu tupel ditambah atau dikurangi.

Dalam relasi atau tabel dikenal adanya kunci relasi. Adapun kunci relasi tersebut diantaranya :

1. Superkey adalah atribut atau himpunan atribut yang secara unik dapat mengidentifikasi satu tupel di relasi. Superkey mungkin masih mengandung atribut-atribut yang sebenarnya tidak diperlukan untuk identifikasi satu tupel secara unik.

2. Candidate key adalah superkey dimana tidak ada lagi subhimpunan superkey didalamnya.

3. Primary key adalah candidate key yang dipilih untuk mengidentifikasi tupel secara unik pada satu relasi. Nilai primary key suatu relasi mengidentifikasikan satu baris unik di suatu relasi.

4. Foreign key adalah himpunan pada satu relasi dimana himpunan atribut itu bukan kunci relasi pada relasi itu tapi merupakan kunci relasi di relasi yang lain.

2.3.3 Normalisasi
Normalisasi digunakan untuk memperoleh properti-properti skema relasi yang bagus. Dengan proses normalisasi diperoleh beberapa keuntungan, diantaranya :

1. Meminimalkan ukuran penyimpanan

2. Meminimalkan terjadinya inkonsistensi data

3. Meminimalkan kemungkinan anomali pembaruan

4. Memaksimalkan stabilitas struktur data

Dalam normalisasi terdapat beberapa tingkat bentuk normal, diantaranya:

1. Bentuk normal pertama (1NF)

Bentuk normal pertama adalah relasi jika semua nilai atributnya adalah sederhana.

2. Bentuk normal kedua (2NF)

Bentuk normal kedua mempunyai ketentuan :

· Harus telah berbentuk normal pertama (1NF)

· Semua atribut bukan utama harus bergantung fungsional penuh pada kunci relasi.

3. Bentuk normal ketiga (3NF)

Bentuk normal ketiga memiliki ketentuan :

· Harus berbentuk normal kedua (2NF)

· Relasi tidak boleh memuat kebergantungan fungsional di antara atribut-atribut bukan utama. Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan primary key secara menyeluruh.

4. Bentuk normal Boyce-Codd (BCNF)

Bentuk normal ini memiliki ketentuan :

· Harus berbentuk normal ketiga (3NF)

· Masing-masing atribut utama bergantung fungsional penuh pada masing-masing kunci dimana kunci tersebut bukan bagiannya.

· Relasi adalah BCNF (yaitu optimal) jika setiap determinan atribut-atribut relasi adalah kunci relasi.

2.3.4 Entity Relationship (E-R)

Dalam E-R terdapat beberapa istilah yang harus dipahami terlebih dahulu, antara lain:

1. Entitas

Objek yang ada dan dapat dibedakan dengan objek yang lain. Sebagai contoh : Mahasiswa, Nasabah, Karyawan dan sebagainya.

2. Himpunan Entitas

Entitas yang bertipe sama.
3. Relationship

Asosiasi di antara dua entitas atau lebih.
4. Himpunan Relationship
Kumpulan relationship yang bertipe sama.

5. Atribut

Properti atau ciri atau karakteristik dari tipe entitas yang dipentingkan di satu sistem/ organisasi.
6. Konstrain Kardinalitas

Menyatakan rasio jumlah entitas terhadap entitas lain yang diasosiasikan pada relationship. Konstrain ini antara lain:

· Satu ke Satu (one to one, 1-1)

Hubungan antara relasi pertama dengan relasi kedua adalah satu banding satu. Seperti pada pelajaran privat dimana satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru.

· Satu ke Banyak (one to many, 1-N)

Hubungan antara relasi pertama dengan relasi kedua adalah satu banding banyak atau dapat dibalik banyak lawan satu. Seperti dalam satu kelas diajar oleh satu guru atau satu guru mengajar banyak siswa dalam satu kelas.

· Banyak ke Banyak (many to many, N-N)

Hubungan antara relasi pertama dengan relasi yang kedua adalah banyak banding bayak. Seperti dalam sistem pengajaran disekolah dimana para guru mengajar siswa dan siswa diajar para guru.

7. Agregasi

Abstraksi dengan membuat relationship sebagai entitas lebih tinggi. Agregasi memungkinkan mengidentifikasikan himpunan relationship berpartisipasi di himpunan relationship lain. Satu kelompok yang membentuk agregat di dalam satu kotak.
2.4 Data Flow Diagram (DFD)

Pendekatan analisis terstruktur diperkenalkan oleh DeMarco (1978) kemudian Chris Gane dan Trish Sarson (1979) melalui buku metodologi struktur analisis dan desain sistem informasi. Mereka menyarankan menggunakan data flow diagram dalam menggambarkan atau membuat model sistem. Adapun pengertian data flow diagram (DFD) adalah gambaran grafis yang memperlihatkan aliran data dari sumbernya dalam objek kemudian melewati suatu proses yang mentransformasikannya ke tujuan yang lain, yang ada pada objek lain.

Simbol atau lambang yang digunakan dalam data flow diagram antara lain untuk mewakili:

1. external entity (kesatuan luar) atau boundary (batasan sistem)

2. data flow (arus data)

3. process (proses)

4. data store (simpanan data)
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	EXTERNAL ENTITY

Simbol ini digunakan utuk menggambarkan asal dan tujuan data.

	[image: image4.emf]


	PROSES

Simbol ini digunakan untuk memproses pengolahan atau transformasi data.
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	DATA FLOW

Simbol ini digunakan untuk menggambarkan aliran data yang berjalan.
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	DATA STORE

Simbol ini digunakan untuk mengambarkan data flow yang sudah disimpan atau diarsipkan.


Gambar 2.3 Simbol Diagram Alir Data

Berikut adalah pedoman dalam menggambar DFD:

1. Identifikasi terlebih dahulu semua kesatuan luar (external entities) yang terlibat disistem.

2. Identifikasi semua input dan output yang terlibat dengan kesatuan luar.

3. Gambarlah terlebih dahulu suatu diagram konteks (context diagram).

4. Gambarlah bagan berjenjang untuk semua proses yang ada di sistem terlebih dahulu.

5. Gambarlah sketsa DFD untuk overview diagram (level 0) berdasarkan proses di bagan berjenjang.

6. Gambarlah DFD untuk level-level berikutnya, yaitu level 1 dan seterusnya untuk tiap-tiap proses yang dipecah-pecah sesuai dengan bagan berjenjangnya. Misalnya level 1 untuk proses 1.
7. Setelah semua level DFD digambar, berikutnya adalah menggambar dfd untuk pelaporan manajemen yang digambarkan terpisah.

2.5 MySQL
MySQL merupakan salah satu RDBMS(Relational Database Management System) yang ada saat ini dan memiliki kecepatan yang tinggi dalam melakukan pemrosesan data, dan dapat diandalkan. MySQL dapat menangani database dalam skala yang sangat besar dengan jumlah record mencapai lebih dari 50 juta, dapat menampung 60 ribu tabel, dan juga dapat menampung 5 milyar baris data dan dengan batasan index pada tiap tabel dapat menampung mencapai 32 index.

Selain itu MySQL merupakan database server yang memiliki keamanan  (security) yang tinggi yang bersifat freeware/gratis. Dan mendukung terhadap bahasa pemrograman yang ada, seperti bahasa C, C++, Perl, Phyton, Java, PHP, Delphi, Visual Basic dan sebagainya.
MySQL sendiri dikembangkan sekitar tahun 1994 oleh sebuah perusahaan pengembang software sekaligus konsultan database bernama TcX DataConsult AB yang bermarkas di Swedia. Tujuan perusahaan tersebut mengembangkan MySQL adalah untuk mengembangkan aplikasi berbasis web pada client.
Awalnya, Michael Widenius “Monty”, pengembang satu-satunya di TcX, memiliki sabuah aplikasi UNIREG dan rutin ISAM buatannya sendiri dan sedang mencari antarmuka SQL yang cocok untuk diimplementasikan kedalamnya. Mula-mula Monty memakai miniSQL(mSQL) pada eksperimennya itu, namun mSQL dirasa kurang sesuai, karena terlalu lambat dalam pemrosesan query.
Akhirnya Monty menghubungi David Hughes, pembuat mSQL yang pada waktu itu sedang merilis versi kedua dari mSQL. Kemudian Monty mencoba membuat sendiri mesin SQL yang memiliki antarmuka mirip dengan SQL, tetapi dengan kemampuan yang lebih sesuai dan lahirlah MySQL.
2.6 Structured Query Language (SQL)
Structured Query Language (SQL) merupakan bahasa yang yang digunakan dalam database. SQL dibagi menjadi dua bentuk query,
 yaitu:
2.6.1 DDL (Data Definition Language)

DDL adalah sebuah metode query SQL yang berguna untuk mendefinisikan data pada sebuah database. Adapun query yang dimiliki adalah create, drop dan alter.
2.6.2 DML (Data Manipulation Language)

DML adalah sebuah metode query yang dapat digunakan apabila DDL telah terjadi, sehingga fungsi dari query ini adalah untuk melakukan manipulasi database yang telah ada atau telah dibuat sebelumnya. Query yang dimiliki antara lain insert, update dan delete.

2.7 Bahasa pemrograman

Begitu banyak pilihan bahasa pemrograman yang ada untuk membuat suatu aplikasi, seperti C++, Visual Basic, Delphi, C++ Builder, PHP, Java dan sebagainya. Untuk pembuatan aplikasi ini sendiri digunakan bahasa pemrograman Delphi 7. Delphi 7 merupakan bahasa pemrograman visual yang berorientasi objek (Object Oriented) dikembangkan oleh Borland Corp dengan menggunakan bahasa Pascal. Delphi versi ini merupakan pengembangan dari versi-versi sebelumnya dengan penambahan yang menitikberatkan pada pengembangan aplikasi internet. 
Untuk dapat berinteraksi dengan MySQL, Delphi 7 telah menyediakan driver dbExpress. Selain dapat berinteraksi dengan MySQL, dbExpress juga dapat berinteraksi dengan database-database yang lain seperti Informix SE, Oracle , DB2, Interbase dan Microsoft SQL Server 2000. Berikut tampilan IDE (Integrated Development Environtment) dari Delphi 7:
Menu Utama 

Berisi menu  dan toolbar untuk pengembangan aplikasi
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Gambar 2.4 Menu Utama Program Delphi 7
Form 

Merupakan desain tampilan dari aplikasi yang dibuat dan merupakan tempat meletakkan komponen visual dan non visual. Tampilan form dasar pada Delphi terlihat seperti gambar 2.4.
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Gambar 2.5 Tampilan Form Delphi 7
Code Explorer

Merupakan tempat menuliskan event/ kejadian yang diinginkan dari objek dalam form atau objek form itu sendiri. Dalam penulisan kode menggunakan sintaks dari bahasa pemrograman pascal.
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Gambar 2.6 Kode Eksplorer Delphi 7
Object Inspector

Berisi properti-properti dan kejadian-kejadian yang dimiliki oleh suatu objek atau form.
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Gambar 2.7 Object Inspector Delphi 7
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